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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif gambaran online disinhibition 

pada individu emerging adulthood pengguna aplikasi TikTok. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki online 

disinhibition pada peggunaan aplikasi TikTok yang sangat tinggi yaitu 39 

responden (31,2%) serta tinggi yaitu dengan perolehan sebanyak 34 responden 

(27,2%).  Mueller-Coyne et al. (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

seseorang yang kurang dapat bersosialisasi cenderung akan melakukan online 

disinhibition. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa sosial media seperti 

TikTok dan Instagram merupakan media sosial yang paling banyak digunakkan 

oleh kebanyakan orang. Dalam sosial media tersebut mayoritas hubungan sosial 

banyak terjalin sehingga menyebabkan adanya online disinhibition. Online 

Disinhibition dapat terjadi oleh sebab hilangnya kesadaran diri, kecemasan akan 

situasi sosial, khawatir akan penilaian sosial, serta hambatan hambatan lainnya 

(Satriawan, Hardjono, & Karyanta, 2016). Hal ini juga didukung oleh karakteristik 

dalam aplikasi TikTok dimana dalam penggunaannya individu merasa bebas dan 

tidak mempunyai batasan sehingga individu bisa bebas dalam mengekspresikan diri 

mereka secara terbuka. Satriawan et al. (2016) mengatakan bahwa adanya anggapan 

bahwa online disinhibition yang merupakan berkurangnya perilaku dalam 

mempresentasikan diri serta dalam penilaian orang lain membuat pengguna 

kemudian berani untuk menampilkan adanya kecenderungan yang positif, seperti 

menjadi lebih berempati, terbuka dengan orang lain, agar bisa mendapat kelegaan 

dalam menyalurkan emosinya. Konsep yang ada pada online disinhibition dalam 

pendekatan Sigmund Freud diartikan sebagai motivasi maupun upaya guna dapat 

meluapkan ketegangan serta kecemasan yang ada dalam diri individu misalnya 

dalam kondisi tatap muka individu terkadang kesulitan dalam mengungkapkan apa 

yang dirasakannya sehingga kemudian muncul tindakan untuk menekan semua 

ketegangan dan kecemasan yang ia miliki salah satunya dengan penggunaan media 
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sosial (Harjanto, 2017). Sehingga kemudian banyak ditemukan individu yang 

memiliki perilaku yang berbeda baik dalam dunia nyata maupun di dalam dunia 

maya. 

Berdasarkan hasil data yang ada dan yang telah diolah didapati sejumlah 28 

responden (22,4%) yang berada dalam kategori rendah dan 1 responden pada 

kategori sangat rendah (0,8%). Dapat dilihat bahwa juga terdapat individu yang 

tidak mengalami online disinhibition khususnya dalam penggunaan aplikasi 

TikTok. Suler (2004) menjelaskan bahwa online disinhibition dipengaruhi oleh 

perbedaan individual seperti sejauh mana individu dapat mengungkapkan dirinya 

dikarenakan intensitas perasaan, kebutuhan serta tingkat dorongan dalam diri 

individu dapat mempengaruhi kerentanan online disinhibition ini. Dalam dunia 

maya sendiri individu tidak merasakan adanya hambatan atau batasan yang jelas 

sehingga kemudian ia bisa mengekspresikan dirinya secara bebas seperti ketika ia 

berada di dunia nyata.  

Pada hasil dari setiap aspek yang ada dalam penelitian ini, hasil dari aspek 

dissociative anonimity terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

termasuk pada kategori tinggi yaitu 40 responden (32,0%). Satriawan (2014) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa anonimitas ialah faktor pembentuk utama pada 

online disinhibition. Sehingga dapat diartikan bahwa mayoritas individu khususnya 

dalam penelitian ini dapat merasa aman ketika mereka bisa menyembunyikan 

identitas asli mereka serta ketika mereka dapat membentuk identitas yang baru pada 

media sosial yang mereka gunakkan sehingga kemuduan mereka merasa lebih 

bebas dalam mengungkapkan pendapat mereka atau ketika mereka hendak 

melakukan perilaku yang menyimpang tanpa perlu mempertanggungjawabkan 

tindakan itu. Knack, Iyer-Eimerbrink, dan Young (2016) menjelaskan bahwa 

adanya anonimitas menjadikan seseorang menghiraukan norma yang ada dan 

berlaku disekitarnya serta adanya hambatan ketika individu tersebut melakukan 

tatap muka dengan individu yang lainnya ketika melakukan interaksi pada dunia 

maya dikarenakan anonimitas sendiri merujuk pada identitas individu yang tidak 

bisa ditentukan oleh IP Adress ataupun ussername yang dimiliki ketika memposting 

atau melakukan interaksi pada dunia maya. Penggunaan media sosial yang 
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berlebihan lambat laun akan memunculkan adanya resiko khususnya akan 

keamanan privasi saat menggunakkan aplikasi TikTok seperti adanya pencurian 

identitas, cyberstalking maupun tindakan kriminal yang lainnya (Al-Saggaf & 

Nielsen, 2014; Lee & Yuan, 2020). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Tominaga, Hijikata, dan Konstan (2018) dimana pengguna media 

sosial kemudian menggunakkan anonimitas untuk membantu mereka mengatur 

akan seberapa banyak pengungkapan diri terkait informasi yang mereka miliki guna 

menyeimbangkan manfaat sosial serta adanya resiko privasi. Survey yang 

dilakukan oleh Karspersky (2020) mengungkapkan bahwa sebanayak 3 dari 10 

pengguna sosial media menggunakkan akun miliknya tanpa menampilkan foto, 

menggunakkan nama asli serta memberikan informasi penting mengenai dirinya. 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya dalam bermedia sosial 

fitur ini diciptakan untuk memberikan ruang bagi individu guna dapat melakukan 

apa yang ia ingin lakukan secara bebas dan terbuka. Pada aplikasi TikTok sendiri 

hal ini dapat dilihat dari sedari awal pengunnaan akun. Pengguna tidak diharuskan 

untuk menampilkan foto miliknya sebagai foto profil selain itu TikTok juga tidak 

mengharuskan penggunanya menggunakkan ussername sesuai dengan nama 

aslinya, pengguna dapat membuat akun dengan ussername yang unik dan berbeda 

dari pengguna yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Ma et al. (2016) 

mengungkapkan bahwasannya adanya anonimitas akan memungkinkan adanya 

pengungkapan diri yang lebih mudah dimana individu dapat dengan mudah 

memberikan inforrmasi yang dimilikinya dibandingkan ketika individu tersebut 

menggunakkan identitas yang asli. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Zhang & Kizilcec (2014) dimana adanya anonimitas 

dapat memberikan saluran yang aman guna dapat mengekspresikan diri pada 

individu, terutama mengenai kecenderungan yang dinilai kurang sesuai secara 

sosial tanpa memiliki potensi untuk merusak citra diri yang dimiliki ataupun 

hubungan sosial yang dimiliki individu. 

Pada aspek solipstic introjection pada kategori sangat tinggi sebesar 46 

responden (36,8%). Tingginya solipstic interojection ini menyatakan bahwa dalam 

melakukan interaksi secara online individu sering membayangkan dirinya mampu 
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mendengar atau merepresentasikan suara maupun ekspresi individu yang lain ketika 

ia berada di dunia maya dengan cara menduga duga intonasi serta ekspresi dari 

lawan bicarannya sehingga kemudian hal tersebut menimbulkan adanya introjeksi. 

Seperti hasil wawancara terhadap kedua subjek yaitu BR dan LA dimana keduanya 

merasa dapat membayangkan lawan bicaranya menjadi kekasihnya ataupun dapat 

berbincang dengannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Stever (2013) dimana seseorang merasa memiliki hubungan dengan tokoh-tokoh 

atau individu yang ada dalam media televisi maupun media perantara seakan tokoh- 

tokoh tersebut ada pada ruangan dimana ia berada serta dapat berinteraksi secara 

sepihak, tidak dialektis dan tidak bisa dikembangkan. 

Dalam aspek invisibillity mayoritas termasuk pada kategori sangat tinggi 

yaitu sebesar 40 responden (32,0%). Dalam penggunaan TikTok sendiri hal ini 

ditunjukkan oleh adanya perasaan menjadi dirinya sendiri ketika individu tersebut 

berinteraksi atau membuat konten di akun TikToknya. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Alisah & Manalu (2018) menjelaskan bahwa 

invisibillity merupakan faktor yang memungkinkan individu untuk bisa 

memberanikan dirinya guna dapat menunjukkan perilaku yang bertolak belakang 

ketika ia berada dalam dunia maya dibanding ketika ia berada di dunia nyata. 

Febriana & Fajrianthi (2019) mengungkapkan bahwa invisibillity menyebabkan 

individu tidak merasakan adanya kecemasan ketika ia mengetik pesan, merespon 

informasi yang ada maupun ketika ia mengungkapkan apa  yang dirasakannya yang 

mungkin tidak pernah dipikirnya dapat ia ungkapkan.   

Pada aspek asynchronicity pada kategori sangat tinggi 49 responden 

(39,2%). Pada aspek ini individu merasa bahwa apa yang dilakukannya tidak terjadi 

seketika dalam artian individu sering kali tidak membalas pesan secara langsung 

atau saat itu juga melainkan hanya melihatnya pada notifikasi yang ada. Penelitian 

yang dilakukan oleh Shaughnessy (2016) menjelaskan bahwa asynchronicity 

merupakan cara seseorang berinteraksi secara online dengan jeda waktu saat 

individu berkomunikasi. 

Pada aspek dissociative imagination pada kategori sangat tinggi sebesar 36 

responden (28,8%). Pada aspek ini individu memiliki pandangan bahwasannya 
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dalalam dunia maya berbeda dengan dunia nyata serta individu yang ada di 

dalamnya merupakan individu yang tidak nyata. Dalam penggunaan TikTok 

sendiri, dapat dilihat tidak adanya rasa takut atau segan ketika individu memberikan 

komentar ataupun ketika membuat konten di TikTok mengenai individu yang 

memiliki otoritas (seperti presiden, kepala daerah, dan lain sebagainya). Pada 

survey yang dilakukan oleh Microsoft (dalam Prasetya et al., 2022) menyebutkan 

bahwa sebagian besar warganet Indonesia ketika mereka berada pada dunia maya 

cenderung menunjukkan perilaku yang totalitas mereka tidak ingin kalah atau 

canggung, semata untuk bisa mempertahankan argumentasi maupun opini yang 

mereka miliki sehingga kemudian warganet Indonesia masuk kedalam kategori 

pengguna sosial media yang paling tidak sopan serta liar. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetya et al. (2022) dimana pola perilaku warganet 

Indonesia ketika merespon berita yang ada ataupun sesuatu yang sedang viral 

memiliki fokus yang sangat tinggi. Adanya kebebasan di dunia maya membuat 

warganet dapat bebas menyalurkan pendapat mereka dimana pada dunia nyata 

adalah kebalikannya memunculkan adanya kesulitan mengekspresikan apa yang 

ada di benak mereka tersebut, sehingga ketika mereka berada pada dunia maya 

mereka melampiaskannya secara habis habisan karena kurangnya kontrol diri serta 

adanya perbuatan diluar batas wajar yang mereka lakukan. 

Dalam aspek minimization of status and authority pada kategori sangat 

tinggi sebesar 42 responden (33,6%). Pada aspek ini, responden merasa bahwa figur 

yang memiliki otoritas tidak memiliki kekuasaan dalam aplikasi TikTok sehingga 

kemudian individu emerging adulthood merasa bebas untuk mengekspresikan 

dirinya pada dunia maya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kircaburun (2016) dalam penelitiannya ia menyebutkan bahwa individu memiliki 

gambaran diri yang dibagi 2 yaitu gambaran diri yang positif dan gambaran diri 

yang negatif dimana individu dengan gambaran diri yang negatif memilih untuk 

menghindari kontak pada dunia nyata dan lebih memilih dunia maya dimana 

kemudian individu tersebut dapat menjadu siapa saja yang diinginkannya. Suler 

(2004) menjelaskan dalam penelitiannya dimana dalam dunia maya siapapun dapat 

menampilkan siapa dirinya serta menjadi apa saja yang ia inginkan oleh sebab 
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adanya aturan yang berkurang dan norma yang berlaku di dunia maya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferrara, Ianniello, Villani, & 

Corsello (2018) dimana adanya kebebasan bertindak terlebih ketika individu 

tersebut berada pada situasi anonim dapat meningkatkan adanya online 

disinhibition dimana individu tersebut mungkin merasa jika ia berada diluar 

jangkauan pengguna media sosial yang lain, selain itu individu memiliki 

kemampuan untuk bersembunyi dibalik ussername palsu atau menggunakkan 

ussername dengan nama orang lain. 

Durasi pada penggunaan TikTok sendiri memiliki pengaruh yang besar 

dalam meningkatkan online disinhibition. Pada penelitian ini, mayoritas responden 

dengan penggunaan 3-4 jam serta responden dengan durasi 5-6 jam memiliki online 

disinhibition yang sangat masing- masing tinggi yaitu sebesar 19 responden 

(15,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) dimana 

durasi penggunaan media sosial dapat meningkatkan online disinhibition dalam 

penelitiannya juga disebutkan bahwa sebagian besar individu menghabiskan waktu 

dalam mengakses internet selama 4-6 jam lebih per harinya. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Aboujaoude (2017) dijelaskan bahwa individu emerging adulthood 

memiliki kebutuhan dalam menampakkan dirinya guna mendapatkan kepuasan 

akan dirinya yang terpenuhi di dalam dunia maya. Sehingga individu yang awalnya 

segan untuk menampakkan dirinya ketika mereka masuk ke dalam dunia maya, 

terdapat adanya perasaan bebas dimana dunia maya merupakan sebuah wadah tanpa 

peraturan dan pengawasan sehingga kemudian menyebabkan adanya online 

disinhibition. Adanya jarak antar individu yang satu dengan yang lain tak jarang 

juga membuat individu emerging adulthood kemudian merasa bahwa adanya  

perasaan bebas akan halangan sehingga kemudian individu melakukan maupun 

berbicara dengan bebas ketika ia berada di dalam dunia maya (Chadwick, 2014). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang jarang dilakukan di Indonesia, 

oleh karenanya terdapat beberapa keterbatasan yang peneliti alami antara lain: 

a. Peneliti Dalam penelitian ini jumlah responden laki-laki dan perempuan 

tidak seimbang. Dimana mayoritas responden dalam penelitian ini 
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adalah perempuan sehingga kemudian mempengaruhi hasil gambaran 

online disinhibition pada responden. 

b. Penelitian yang dilakukan secara daring menggunakkan Google Form 

membuat peneliti tidak bisa memastikan apkah subjek dalam penelitian 

ini benar-benar memahami instruksi yang telah peneliti jelaskan.  

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti individu 

yang memasuki usia dewasa awal (emerging adulthood) khususnya dalam 

penggunaan aplikasi TikTok didapati bahwa responden memiliki online 

disinhibition yang sangat tinggi. Responden memiliki online disinhibition yang 

sangat tinggi dengan perolehan 39 responden (31,2%), kategori tinggi terdapat 34 

responden (27,2%), kategori rendah sebanayak 28 responden (22,4%), sedang 

dengan perolehan 23 responden (18,4%), serta sangat rendah yaitu 1 atau (0,8%). 

Begitupun dengan aspek online disinhibition yang lainnya, mayoritas responden 

berada pada kategori sangat tinggi seperti pada aspek invisibillity yaitu 40 

responden (32,0%), asynchronicity yaitu 49 responden (39,2%),  sollipstic 

introjection yaitu 46 responden (36,8%), dissociative imagination yaitu 36 

responden (28,8%), serta minimization of status and authority yaitu 42 responden 

(33,6%). Sedangkan pada aspek dissociative anonimity responden masuk pada 

kategori tinggi yaitu sebesar 40 responden (32,0%). 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Responden Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan responden dapat memanfaatkan 

media sosial yang ada dengan bijak seperti melakukan kegiatan positif yang 

mengarah pada pengembangan kemampuan diri seperti menjalin relasi 

dengan individu lainnya, melakukan tukar bahasa untuk melatih 

kemampuan berbahasa asing, dan masih banyak lagi. 

b. Bagi Pengguna TikTok 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi baru dan 

dapat menghilangkan adanya dampak-dampak negatif dari penggunaan 

TikTok serta dapat lebih bijak dalam penggunaan aplikasi tersebut. Oleh 

karenanya individu dapat melakukan beberapa hal guna dapat 

meminimalisir adanya perilaku online disinhibition seperti : berfokus pada 

bakat, minat ataupun keterampilan yang dimiliki; bijak dalam menggunakan 

media sosial (berkomentar dan memberikan respon yang sesuai; apabila 

menemukan komentar yang negatif jangan biarkan komentar tersebut 

menghancurkan pribadi anda namun fokuslah pada komentar yang 

membangun), cari komunitas yang mendukung (terkait dengan minat/ 

tujuan yang sama bisa membantu anda bertumbuh di kemudian hari), dan 

masih banyak lagi. 

c. Bagi Perusahaan Pengembang Aplikasi TikTok 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi 

perusahaan pengembang aplikasi TikTok maupun perusahaan mengenai 

dampak yang diberikan dalam penggunaan aplikasi teresebut. Tentunya hal 

ini memerlukan adanya kerjasama antara  perusahaan pengembang, 

pengguna, maupun masyarakat luas. Adanya  pemahaman yang baik 

khususnya dalam online disinhibition dapat menentukan langkah apa yang 

dapat diambil guna dapat menciptakan lingkungan online yang jauh lebih 

positif serta aman untuk semua pengguna TikTok. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan melalui penelitian ini kiranya peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan penelitian dengan konteks online disinhibition yang dikaitkan 

dengan variabel lainnya seperti: loneliness (dimana berdasarkan hasil 

prelim kedua subjek yaitu BR dan LA mengalami adanya kesulitan ketika 

keduanya hendak mengekspresikkan apa yang mereka rasakan di dunia 

nyata oleh sebab tidak adanya sosok individu yang dapat memahami diri 

mereka oleh karenanya untuk membuktikan adanya hubungan atara online 

disinhibition dengan loneliness peneliti selanjutnya dapat mengangkat tema 

yang membahas mengenai hubungan diantara kedua variabel tersebut), 
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social media addiction (dimana hasil penelitian ini durasi penggunaan 3-4 

jam serta 5-6 jam memperoleh presentase kategorisasi yang sangat tinggi, 

oleh karenanya peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengaitkan hubungan 

antara online disonhibition dengan social media addiction untuk menjawab 

keterkaitan diantara kedua variabel tersebut), dan lain sebagainya. 
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